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Abstrak : Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
adanya perubahan paradigma dalam proses pembelajaran, dari 
pendekatan konvensional menuju pembelajaran yang inovatif dan 
terencana secara sistematis. Inovasi pembelajaran tidak hanya 
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi, tetapi juga mencakup 
pembaruan strategi, metode, dan model pembelajaran yang 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap landasan teori inovasi dan desain 
pembelajaran menjadi penting sebagai dasar konseptual bagi 
pendidik dalam merancang proses pembelajaran yang efektif, 
relevan, dan adaptif terhadap tantangan abad ke-21. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif landasan teori 
inovasi dan desain pembelajaran serta menjelaskan keterkaitan 
keduanya dalam mendukung peningkatan kualitas proses dan hasil 
belajar. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman teoretis bagi pendidik dan praktisi pendidikan 
mengenai pentingnya desain pembelajaran yang sistematis sebagai 
dasar penerapan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui 
penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku 
teks, artikel jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang membahas 
teori inovasi pembelajaran dan desain pembelajaran. Teknik analisis 
data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) untuk 
mengidentifikasi konsep, prinsip, dan model utama yang menjadi 
landasan teoretis dalam inovasi dan desain pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran harus 
didasarkan pada desain pembelajaran yang sistematis, terstruktur, 
dan berorientasi pada tujuan pembelajaran serta karakteristik 
peserta didik. Landasan teori desain pembelajaran memberikan 
kerangka kerja yang jelas bagi pendidik dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi inovasi pembelajaran. Implikasi 
penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan teori inovasi dan 
desain pembelajaran menjadi kompetensi penting bagi pendidik 
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan sesuai 
dengan tuntutan perkembangan pendidikan modern 
 

 
Keywords:  

 
Abstract: Advances in science and technology demand a paradigm shift 
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Learning innovation, Learning 
design, Learning theory, 
Constructivism 

and systematically planned learning. Learning innovation is not only 
related to the use of technology but also encompasses updates to 
learning strategies, methods, and models oriented to student needs. 
Therefore, understanding the theoretical foundations of innovation 
and learning design is crucial as a conceptual basis for educators in 
designing learning processes that are effective, relevant, and adaptive 
to the challenges of the 21st century. This research aims to 
comprehensively examine the theoretical foundations of innovation 
and learning design and explain their relationship in supporting 
improvements in the quality of learning processes and outcomes. 
Furthermore, this research aims to provide educators and education 
practitioners with a theoretical understanding of the importance of 
systematic learning design as a foundation for implementing 
sustainable learning innovation. This study employed a qualitative 
approach using library research. Data were obtained through a review 
of various relevant literature sources, such as textbooks, scientific 
journal articles, and academic documents discussing theories of 
learning innovation and instructional design. Data analysis was 
conducted through content analysis to identify key concepts, principles, 
and models that serve as the theoretical foundation for innovation and 
instructional design. The results indicate that instructional innovation 
must be based on a systematic, structured instructional design that is 
oriented toward learning objectives and student characteristics. The 
theoretical foundation of instructional design provides a clear 
framework for educators in designing, implementing, and evaluating 
instructional innovations. The implications of this study confirm that 
mastery of innovation and instructional design theories is a crucial 
competency for educators in creating effective, creative, and relevant 
learning that meets the demands of modern educational development 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis landasan teori inovasi dan desain pembelajaran 

sebagai respons terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0. Kajian difokuskan pada bagaimana konsep, prinsip, dan model 

inovasi pembelajaran dapat dirancang secara sistematis untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan adaptif peserta didik, sehingga menghasilkan dasar 

teoretis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang humanis, inovatif, dan relevan 

dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan digitalisasi, otomatisasi, dan kecerdasan 

buatan, serta transisi menuju Society 5.0 yang menempatkan manusia sebagai pusat inovasi 

teknologi, menuntut transformasi pendidikan yang berkelanjutan. Pendidikan tidak lagi cukup 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi harus mengembangkan kompetensi berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan adaptif melalui desain pembelajaran yang inovatif. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran sering kali 

dipahami secara sempit sebagai penggunaan teknologi digital atau media pembelajaran 

berbasis TIK. Padahal, inovasi pembelajaran sejatinya juga mencakup perubahan paradigma 

pedagogis, pengembangan strategi instruksional, serta desain interaksi pembelajaran yang 

mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan konteks sosial-budaya 

pendidikan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan analisis (research gap) antara 

konsep inovasi pembelajaran secara teoretis dengan implementasinya secara holistik dalam 

desain pembelajaran. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika masih ditemukannya praktik pembelajaran 

yang bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan kurang responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik abad ke-21, meskipun tuntutan era digital dan Society 5.0 semakin kompleks. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam landasan teori 

inovasi dan desain pembelajaran, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi pedagogis yang 

relevan dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada upaya mengintegrasikan perspektif inovasi pembelajaran dan desain pembelajaran 

secara konseptual dan sistematis, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

bagi pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna. Dalam konteks ini, desain 

pembelajaran berperan penting sebagai kerangka konseptual yang mengatur bagaimana 

proses belajar dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar efektif dan 

bermakna (Karim, S & Karim,2020). 

Inovasi dalam pembelajaran tidak semata-mata berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi digital, melainkan mencakup transformasi cara pandang terhadap proses belajar itu 

sendiri. Pendekatan pembelajaran tradisional yang menempatkan guru sebagai pusat aktivitas 

belajar secara bertahap bergeser menuju pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai 

aktor utama. Dalam paradigma ini, peserta didik berperan aktif dalam menggali, mengolah, dan 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajarnya. Oleh karena itu, inovasi 

pembelajaran menuntut pendidik untuk merancang aktivitas belajar yang mendorong 

interaksi, kerja sama, serta keterkaitan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Selain 

itu, perancangan pembelajaran yang berkualitas perlu didasarkan pada landasan teori belajar, 

seperti behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme, sehingga proses 
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pembelajaran mampu memberikan pengalaman yang bermakna dan berkelanjutan bagi 

peserta didik. 

Penerapan teori inovasi dan desain pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 

motivasi, kreativitas, dan kemandirian belajar peserta didik, sekaligus menggeser peran guru 

dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar kondusif 

dan inspiratif. Dengan demikian, landasan teori ini menjadi sangat penting dalam mewujudkan 

pendidikan yang adaptif, relevan, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-

21 (Fauzi, M., & Syahrani, 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk mengkaji secara mendalam berbagai teori dan hasil penelitian 

terdahulu terkait inovasi dan desain pembelajaran, guna menggali landasan teoretis yang 

komprehensif sebagai dasar pengembangan desain pembelajaran yang inovatif di era digital. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Sugiyono yang menyatakan bahwa penelitian kepustakaan 

merupakan kegiatan ilmiah yang menitikberatkan pada penelaahan literatur untuk 

menemukan dasar teori yang kuat bagi penyusunan konsep penelitian pendidikan modern 

(Sugiyono, 2019). 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer berupa 

artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional terbitan 2020–2025 yang membahas teori, 

model, dan pendekatan inovasi serta desain pembelajaran, sedangkan data sekunder meliputi 

buku teks, prosiding, dan laporan penelitian yang relevan. Data dikumpulkan melalui teknik 

dokumentasi dengan menelusuri berbagai literatur menggunakan database ilmiah seperti 

Google Scholar, ScienceDirect, dan DOAJ, dengan tujuan memetakan perkembangan konsep, 

menganalisis kecenderungan teoretis yang dominan, serta merumuskan sintesis konseptual 

sebagai landasan pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad 

ke-21 (Bates, A. 2022). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), dengan 

tahapan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, 

peneliti menyeleksi literatur yang paling relevan dengan fokus kajian. Selanjutnya, pada tahap 

penyajian data, hasil kajian dikategorikan berdasarkan tema utama, seperti teori inovasi 

pendidikan, pendekatan desain pembelajaran, dan model penerapannya. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, di mana peneliti merumuskan temuan konseptual yang dapat 

digunakan sebagai landasan teori dalam pengembangan desain pembelajaran inovatif. 

Dalam rangka menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan cara melakukan perbandingan terhadap beragam rujukan yang berasal dari 

jurnal ilmiah dan buku yang berbeda. Langkah ini dilakukan untuk menilai kesesuaian dan 

konsistensi informasi yang diperoleh, sehingga data yang digunakan memiliki tingkat validitas 

yang lebih tinggi. Validitas hasil analisis diperkuat dengan membandingkan teori-teori yang 

dikemukakan oleh para ahli desain pembelajaran, seperti Reigeluth dan Branch, yang 

menekankan pentingnya relevansi antara teori belajar dengan rancangan pembelajaran yang 

diterapkan. Dengan demikian, metode ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi 

juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan inovasi pendidikan yang berbasis pada 

kajian ilmiah yang kuat (Trilling, Bernie & Fadel, Charles, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dan Prinsip Dasar Inovasi Pembelajaran Dalam Konteks Pendidikan Abad 21 

Inovasi pembelajaran abad ke-21 berangkat dari pergeseran paradigma yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif, bukan objek pasif. Perkembangan teknologi 

dan kompleksitas tantangan global menuntut pembelajaran yang mendorong pemahaman 

mendalam (deep understanding), kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan kemandirian belajar. 

Inovasi pembelajaran dengan demikian dipahami sebagai upaya sistematis memperbarui 

pendekatan, strategi, dan desain pembelajaran agar lebih relevan, adaptif, dan bermakna. 

Secara konseptual, inovasi pembelajaran tidak terbatas pada penggunaan teknologi 

digital, tetapi mencakup perubahan menyeluruh dalam desain pedagogis. Prinsip utamanya 

meliputi pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning), penguatan 

higher order thinking skills (HOTS), pembelajaran kontekstual dan kolaboratif, serta 

pemanfaatan teknologi untuk memperdalam proses belajar—mendorong peserta didik 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan, bukan sekadar menghafal. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, prinsip-prinsip tersebut terimplementasi melalui 

pendekatan deep learning yang menekankan pemahaman konseptual yang reflektif dan 

aplikatif. Fleksibilitas kurikulum memberi ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran 

sesuai kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik, sejalan dengan prinsip diferensiasi 

pembelajaran dan penguatan otonomi belajar. 

 Pembelajaran berbasis deep learning dalam Kurikulum Merdeka juga menekankan 

integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai karakter melalui penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Prinsip ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap, dan 

kompetensi sosial peserta didik. Dengan demikian, inovasi pembelajaran abad ke-21 memiliki 

dimensi holistik yang mencakup aspek intelektual, emosional, dan sosial. 

 Lebih lanjut, desain pembelajaran inovatif dalam Kurikulum Merdeka mendorong guru 

untuk berperan sebagai fasilitator dan desainer pembelajaran, bukan sekadar penyampai 

materi. Guru dituntut untuk merancang aktivitas belajar yang menantang, bermakna, dan 

kontekstual, seperti pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah nyata, serta refleksi 

pembelajaran. Peran ini mempertegas bahwa inovasi pembelajaran merupakan proses 

berkelanjutan yang membutuhkan kompetensi pedagogis, kreativitas, dan kesiapan 

profesional guru. 

 Dengan demikian, konsep dan prinsip dasar inovasi pembelajaran dalam pendidikan 

abad ke-21 memiliki keterkaitan yang kuat dengan implementasi Kurikulum Merdeka berbasis 

deep learning. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran bukan sekadar 

tuntutan global, tetapi juga kebutuhan kontekstual dalam sistem pendidikan nasional untuk 

menghasilkan pembelajaran yang relevan, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan 

potensi peserta didik secara optimal. 

 Terdapat beberapa prinsip utama yang mendasari inovasi pembelajaran di abad ke-21, 

yaitu: 

1. Berpusat pada Peserta Didik (Student-Centered Learning) 

         Pembelajaran harus menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang 

membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung, bukan sekadar penerima 

informasi. (Anwar, M, 2019). 



Landasan Teori Inovasi dan Desain Pembelajaran   
 

 
354 

2.  Integrasi Teknologi Digital 

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan abad digital. 

 

3. Kontekstualitas dan Relevansi 

Inovasi pembelajaran harus mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata 

agar peserta didik memahami makna dan manfaat dari pengetahuan yang dipelajarinya. 

 

4. Kolaborasi dan Komunikasi Efektif  

Prinsip ini mendorong peserta didik untuk mampu bekerja sama dalam tim lintas 

bidang, serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan baik di lingkungan 

multikultural (Ningsih, T,2021).  

 

5. Berorientasi pada Pengembangan Keterampilan Abad 21 (4C + 1L) 

Selain 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication), 

pembelajaran inovatif juga menekankan Leadership sebagai keterampilan utama dalam 

menghadapi tantangan global. 

 

  Implementasi inovasi pembelajaran menuntut guru untuk menjadi fasilitator, 

motivator, dan inovator yang mampu menciptakan suasana belajar yang adaptif dan 

kontekstual. Guru perlu mengembangkan kemampuan literasi digital, berpikir kritis, dan 

desain pembelajaran kreatif yang mengintegrasikan teknologi serta pendekatan humanistik. 

 

 Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran abad ke-21 mendorong transformasi paradigma 

dari teaching to learning, di mana peserta didik menjadi pusat kegiatan belajar, dan guru 

berperan sebagai pembimbing dalam membangun pengalaman belajar bermakna  

(Firmansyah, A, 2022).  

  

Teori-Teori Belajar yang Menjadi Landasan dalam Pengembangan Inovasi Pembelajaran 

Pengembangan inovasi pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari teori-teori belajar 

yang menjadi fondasi konseptualnya. Teori belajar berfungsi sebagai landasan untuk 

memahami bagaimana peserta didik memperoleh, memproses, dan menerapkan pengetahuan. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, inovasi pembelajaran harus berbasis teori yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif (4C). 

Teori belajar klasik seperti behaviorisme dan kognitivisme tetap relevan, namun kini 

harus dipadukan dengan teori konstruktivisme, humanistik, dan konektivisme untuk 

menciptakan model pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan global. 

1. Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati 

akibat adanya stimulus dan respons. Prinsip ini menjadi dasar dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis penguatan (reinforcement), seperti drill and practice atau reward 

system. 
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Meskipun dianggap tradisional, teori ini tetap relevan dalam konteks inovasi 

pembelajaran digital, misalnya dalam penggunaan gamifikasi dan learning management system 

(LMS) yang memberikan umpan balik langsung terhadap perilaku belajar peserta didik. 

Menurut Putri dan Rahmadani, prinsip behavioristik dalam pembelajaran digital dapat 

diterapkan melalui sistem penghargaan berbasis poin atau level, yang memotivasi siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik (Putri, D. & Rahmadani, R, 2021). 

 

b. Teori Kognitivisme 

Kognitivisme menekankan bahwa belajar merupakan proses internal dalam diri 

individu yang melibatkan pengolahan informasi, memori, dan persepsi. Pembelajaran inovatif 

yang berbasis teori ini menuntut guru untuk menstimulasi proses berpikir peserta didik 

melalui aktivitas analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam konteks inovasi, teori kognitivisme 

mendasari pendekatan Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, dan Inquiry 

Learning, di mana siswa secara aktif mengonstruksi pengetahuannya berdasarkan pengalaman 

belajar. Kurniawan dan Lestari, menjelaskan bahwa teori kognitif mendorong penggunaan 

strategi pembelajaran yang memfasilitasi pemrosesan informasi kompleks, seperti pemetaan 

konsep, simulasi digital, dan visualisasi interaktif (Kurniawan, H. & Lestari, D, 2020). 

 

c. Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui 

interaksi dengan lingkungan sosial dan pengalaman belajar. Dalam kerangka inovasi 

pembelajaran, teori ini menjadi dasar bagi pendekatan Project-Based Learning (PjBL), 

Collaborative Learning, dan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan konstruktivistik menempatkan guru sebagai pendamping belajar yang 

berfungsi memfasilitasi peserta didik dalam membentuk pemahaman melalui kegiatan 

eksploratif dan reflektif. Sejalan dengan pandangan Mulyasa, konstruktivisme dipandang 

sebagai landasan penting dalam pengembangan inovasi pembelajaran pada era pendidikan 

abad ke-21 karena memberikan ruang bagi pengembangan kreativitas dan kemandirian belajar 

peserta didik (Mulyasa, E, 2022).  

 

d. Teori Humanistik 

Teori umanistik menekankan pentingnya aspek emosional, motivasi, dan aktualisasi diri 

dalam proses belajar. Tujuan utama pembelajaran menurut teori ini adalah pengembangan 

potensi manusia seutuhnya, bukan hanya aspek kognitif. 

Dalam konteks inovasi pembelajaran, teori humanistik mengarahkan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang suportif, empatik, dan berpusat pada kebutuhan peserta 

didik. Model pembelajaran seperti mindfulness learning, personalized learning, dan social-

emotional learning merupakan turunan dari pendekatan humanistik ini (Siemens, George, 

2020). 

 

e. Teori Konektivisme 

Konektivisme merupakan teori belajar yang berkembang pada era digital, yang 

menekankan pentingnya jaringan (network) dalam proses belajar. Menurut Siemens belajar 

adalah proses menghubungkan node informasi melalui jaringan sosial dan teknologi. 
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Dalam inovasi pembelajaran abad ke-21, teori ini menjadi landasan bagi penerapan e-

learning, blended learning, dan massive open online courses (MOOC) yang memungkinkan 

peserta didik belajar dari berbagai sumber pengetahuan secara daring. Rachmawati dan 

Nurjanah, menegaskan bahwa konektivisme menjadikan teknologi bukan sekadar alat bantu, 

tetapi ekosistem pembelajaran yang memperluas ruang interaksi pengetahuan (Rachmawati, 

S., & Nurjanah, D, 2023).  

 

Peran Desain Pembelajaran dalam Menciptakan Proses Belajar yang Efektif, Kreatif, Dan 

Bermakna 

Efektivitas pembelajaran bergantung pada sejauh mana peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Desain pembelajaran yang baik memperhatikan 

urutan logis kegiatan belajar, penggunaan media interaktif, dan strategi evaluasi yang sesuai. 

Model desain pembelajaran seperti ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) dan Dick and Carey Model menjadi rujukan penting dalam merancang 

pembelajaran yang sistematis dan terukur. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai desainer instruksional yang merancang 

pengalaman belajar agar sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik. 

Menurut Khairunnisa dan Hasanah, efektivitas pembelajaran meningkat secara signifikan 

ketika guru menggunakan desain instruksional berbasis analisis kebutuhan peserta didik dan 

penerapan media digital yang relevan (Khairunnisa, A. & Hasanah, R, 2021). 

Desain pembelajaran yang inovatif menstimulasi kreativitas peserta didik melalui ruang 

eksplorasi, kebebasan berpikir, dan pemecahan masalah secara mandiri. Pendekatan Project-

Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) menjadi contoh nyata bagaimana 

desain pembelajaran meningkatkan kreativitas melalui aktivitas kolaboratif dan reflektif, 

sekaligus menggeser peran guru menjadi fasilitator yang merancang lingkungan belajar 

kondusif. Penelitian Prasetyo dan Yuliana menunjukkan bahwa penerapan desain 

pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa hingga 35% 

dibandingkan metode tradisional. 

Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) terjadi ketika peserta didik dapat 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Desain pembelajaran 

yang baik memfasilitasi proses konstruksi makna ini melalui konteks nyata, aktivitas 

kolaboratif, dan refleksi mendalam. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) serta 

experiential learning terbukti efektif menghadirkan pengalaman belajar yang selaras dengan 

realitas kehidupan peserta didik, tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga mendorong 

perubahan cara berpikir dan sikap. Temuan Suryani dan Hamzah menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa hingga 40%, 

sekaligus memperkuat pemahaman konseptual mereka (Suryani, E. & Hamzah, A, 2023). 

 

 

Model Dan Pendekatan Desain Pembelajaran Apa Yang Relevan Untuk Mendukung 

Inovasi Dalam Proses Pembelajaran Modern  

1. Project Based Learning (PjBL) 

PjBL menempatkan proyek sebagai inti pembelajaran, diawali dengan perumusan 

permasalahan kontekstual, dilanjutkan perencanaan kolaboratif, hingga pengembangan 
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produk pembelajaran. Peserta didik terlibat aktif dalam eksplorasi dan pengumpulan 

informasi, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Model ini efektif mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan kemandirian belajar, karena peserta 

didik tidak hanya memahami konsep teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

situasi nyata. 

 

2. Problem Based Learning (PBL) 

PBL menjadikan permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran. Peserta didik 

dilatih menganalisis masalah, mengembangkan argumentasi, dan mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi melalui investigasi mandiri maupun kelompok. Implikasinya adalah 

meningkatnya higher order thinking skills serta terbentuknya sikap reflektif dan kritis, sehingga 

selaras dengan prinsip inovasi pembelajaran modern yang kontekstual dan berorientasi 

pemecahan masalah. 

 

3. Discovery Learning 

Discovery Learning memungkinkan peserta didik menemukan konsep dan prinsip 

secara mandiri melalui aktivitas eksploratif, mulai dari stimulasi fenomena hingga penarikan 

kesimpulan. Pendekatan ini memperkuat pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan 

bertahan lama. Keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memberikan 

arahan dan scaffolding agar proses penemuan tetap terarah sesuai tujuan pembelajaran. 

 

4. Blended Learning 

Blended Learning mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

daring melalui kombinasi aktivitas sinkron dan asinkron berbasis teknologi digital. Model ini 

memberikan fleksibilitas belajar sesuai ritme dan kebutuhan peserta didik. Implikasinya 

adalah meningkatnya aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran, sekaligus menuntut guru 

memiliki kompetensi pedagogik digital yang memadai. 

Pendekatan deep learning dalam Kurikulum Merdeka menekankan pemahaman 

konseptual yang mendalam, reflektif, dan aplikatif melalui pembelajaran yang bermakna, 

kontekstual, dan terdiferensiasi. Implikasinya melampaui capaian kognitif semata, yakni turut 

memperkuat karakter, kreativitas, dan kompetensi sosial peserta didik sebagaimana tercermin 

dalam Profil Pelajar Pancasila, sehingga memperkuat relevansi inovasi pembelajaran dalam 

menjawab tantangan pendidikan modern. 

Adapun menurut Rahayu (2021), model ADDIE sangat efektif diterapkan dalam 

pembelajaran digital karena memungkinkan integrasi teknologi pada setiap tahap 

perancangan. (Rahayu, W, 2021). Sedangkan model Dick and Carey, menekankan hubungan 

sistemik antara tujuan pembelajaran, strategi, dan evaluasi. Proses desain dilakukan secara 

menyeluruh, dimulai dari analisis tujuan hingga evaluasi sumatif. Model ini relevan untuk 

menciptakan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada capaian kompetensi dan asesmen 

autentik (Yusuf, F, 2022).  

Model Kemp menekankan pada fleksibilitas dan keberlanjutan dalam proses desain. 

Fokus utamanya adalah memperhatikan kebutuhan peserta didik secara individual serta 

konteks sosial budaya pembelajaran. Model ini dianggap cocok untuk inovasi pembelajaran 
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berbasis personalized learning dan blended learning, karena memberi kebebasan dalam 

menyesuaikan urutan perancangan dengan kebutuhan lapangan.  

Model ASSURE (Analyze Learners, State Objectives, Select Methods, Utilize Media, Require 

Learner Participation, Evaluate and Revise) merupakan model yang menekankan integrasi 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Model ini sangat relevan digunakan dalam 

pembelajaran modern berbasis media digital interaktif, karena menuntut partisipasi aktif 

peserta didik. Selain model, terdapat pendekatan-pendekatan desain pembelajaran yang 

sejalan dengan tuntutan inovasi pendidikan modern, antara lain: 

 

a. Pendekatan Human-Centered Design (HCD) 

Pendekatan ini menempatkan kebutuhan, motivasi, dan pengalaman peserta didik 

sebagai pusat perancangan. Dalam konteks inovasi pembelajaran, HCD membantu pendidik 

merancang pengalaman belajar yang relevan, empatik, dan berbasis pengalaman nyata 

(experiential learning). 

 

b. Pendekatan Design Thinking 

Pendekatan ini berfokus pada proses kreatif dalam memecahkan masalah melalui 

tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test. Dalam pembelajaran, design thinking 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif dengan 

cara yang sistematis (Sulastri, M. & Adi, R, 2023). 

 

c. Pendekatan Blended Learning Design 

Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring untuk 

menciptakan fleksibilitas waktu, ruang, dan sumber belajar. Blended learning tidak hanya 

efisien secara teknis, tetapi juga mendukung personalisasi pembelajaran serta memperluas 

akses terhadap sumber belajar global (Graham, C. R, 2021). 

 

d. Pendekatan Agile Learning Design 

Agile Learning menekankan pada desain pembelajaran yang adaptif dan iteratif, di mana 

evaluasi dilakukan secara cepat dan berkelanjutan. Pendekatan ini sangat relevan untuk 

pembelajaran berbasis teknologi yang membutuhkan pembaruan konten dan strategi secara 

dinamis (Wahono, R, 2022). 

 

Hendrawati menegaskan bahwa pengelolaan pendidikan Islami di era Society 5.0 tidak 

hanya berbicara tentang penggunaan teknologi, tetapi juga tentang bagaimana nilai-nilai Islam 

menjadi dasar etis dan filosofis dalam pemanfaatan teknologi. Teknologi yang tidak dibimbing 

oleh nilai iman dan akhlak akan kehilangan arah dan bahkan berpotensi menjadi ancaman 

spiritual bagi generasi muda (Titi Hendrawati, 2025). 
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Tabel 1. Landasan Teori Inovasi dan Desain Pembelajaran 

Komponen Landasan Deskripsi Konsep Implementasi dalam Desain 

Teori Belajar 

(Behavioristik, 

Kognitivistik, 

Konstruktivistik) 

Kerangka dasar tentang 

bagaimana manusia 

memproses informasi dan 

perilaku. 

Menentukan strategi 

penyampaian materi dan bentuk 

evaluasi (misal: feedback instan 

atau diskusi mandiri). 

Teori Difusi Inovasi Proses di mana sebuah ide atau 

teknologi baru 

dikomunikasikan melalui 

saluran tertentu dalam sistem 

sosial. 

Mengidentifikasi hambatan 

adopsi teknologi baru di kelas 

dan strategi untuk 

mempercepat penerimaan 

guru/siswa. 

Model Desain 

Instruksional (misal: 

ADDIE atau ASSURE) 

Prosedur sistematik untuk 

menciptakan program 

pembelajaran yang efektif. 

Panduan langkah-demi-langkah 

mulai dari analisis kebutuhan 

siswa hingga tahap evaluasi 

produk pembelajaran. 

 
Keterangan : Landasan teori inovasi dan desain pembelajaran mencakup teori belajar, teori 

difusi inovasi, dan model desain instruksional yang saling melengkapi. Teori belajar 

behavioristik, kognitivistik, dan konstruktivistik memberikan dasar pemahaman tentang 

bagaimana peserta didik memproses informasi dan membentuk perilaku belajar, yang 

berimplikasi pada pemilihan strategi pembelajaran, penyampaian materi, serta bentuk evaluasi 

seperti umpan balik instan atau diskusi mandiri. Teori difusi inovasi menjelaskan proses 

penerimaan dan adopsi ide, metode, atau teknologi baru dalam sistem pendidikan, sehingga 

membantu mengidentifikasi hambatan serta strategi percepatan penerapan inovasi di kelas. 

Sementara itu, model desain instruksional seperti ADDIE atau ASSURE berfungsi sebagai 

panduan sistematis dalam merancang pembelajaran yang efektif dan efisien, mulai dari analisis 

kebutuhan peserta didik hingga tahap evaluasi, sehingga inovasi pembelajaran dapat 

diimplementasikan secara terencana dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Guru Berinovasi dan Mendesain Pembelajaran Sesuai Tantangan Zaman 
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Gambar tersebut menggambarkan peran guru sebagai agen inovasi yang mampu 

mendesain pembelajaran sesuai dengan tantangan zaman. Guru ditampilkan memanfaatkan 

berbagai teknologi pembelajaran modern, seperti e-learning, perangkat digital, dan kecerdasan 

buatan, yang merepresentasikan upaya adaptasi Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menegaskan bahwa peran guru tidak lagi terbatas sebagai penyampai materi 

pembelajaran, melainkan berkembang sebagai perancang proses belajar yang inovatif, kreatif, 

serta adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik di tengah dinamika era 

digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Landasan Teori Inovasi dan Desain Pembelajaran 

 

Berdasarkan Diagram 1, terlihat bahwa komponen desain pembelajaran memiliki 

tingkat kontribusi tertinggi pada hampir seluruh aspek, terutama pada aspek teori belajar serta 

media dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran berperan sebagai 

elemen integratif yang menghubungkan landasan teoretis dengan penerapan pembelajaran 

inovatif di kelas. 

Merujuk pada diagram batang di atas, komponen inovasi pembelajaran juga 

menunjukkan kontribusi yang tinggi, khususnya pada aspek teori belajar dan media dan 

teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari 

penguasaan teori belajar serta pemanfaatan teknologi sebagai pendukung proses 

pembelajaran. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam Diagram 1, teori belajar behavioristik, kognitivistik, 

dan konstruktivistik memiliki pola kontribusi yang berbeda. Pendekatan behavioristik lebih 

dominan pada aspek teori belajar, kognitivistik menonjol pada strategi pembelajaran, 

sedangkan konstruktivistik menunjukkan keseimbangan antara strategi pembelajaran dan 

media pembelajaran. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa setiap teori memiliki peran 

spesifik dalam memperkaya desain pembelajaran inovatif. 

Dengan demikian, berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

inovasi dan desain pembelajaran sangat ditentukan oleh sinergi antara landasan teori, strategi 

pembelajaran, serta pemanfaatan media dan teknologi secara terencana dan sistematis. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang dilakukan melalui metode studi kepustakaan, 

dapat disimpulkan bahwa landasan teori inovasi dan desain pembelajaran berperan penting 

dalam mengarahkan proses pengembangan sistem pendidikan yang selaras dengan tuntutan 

abad ke-21 menuntut adanya inovasi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada pergeseran paradigma menuju pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar bahwa inovasi 

pendidikan perlu berpijak pada teori belajar yang kuat agar setiap desain pembelajaran 

memiliki dasar konseptual yang jelas dan terarah. 

Pendekatan kualitatif melalui analisis isi memberikan pemahaman mendalam terhadap 

beragam literatur yang berkaitan dengan teori inovasi dan desain pembelajaran. Melalui proses 

reduksi, klasifikasi, dan interpretasi data, ditemukan bahwa pengembangan desain 

pembelajaran harus memperhatikan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik. (Anwar, M. 2019). 

Selain itu, hasil kajian juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara teori dan praktik 

pendidikan dalam menghasilkan desain pembelajaran yang efektif dan adaptif. Teori-teori yang 

dikemukakan oleh Reigeluth dan Branch menekankan bahwa desain pembelajaran yang baik 

harus dibangun di atas pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik dan 

konteks lingkungan belajar 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan teoretis terhadap 

inovasi dan desain pembelajaran memberikan landasan konseptual yang kokoh bagi 

pengembangan model pembelajaran yang kreatif, efektif, dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dengan berpegang pada teori belajar yang relevan serta prinsip desain pembelajaran 

yang sistematis, pendidik dapat merancang proses pembelajaran yang tidak hanya menarik 

secara visual dan teknologis, serta juga bermakna dan berdampak bagi perkembangan peserta 

didik. (Branch, R. M., & Dousay, 2021). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anwar, M. (2019). “Paradigma Pembelajaran Abad 21 Berbasis Student-Centered Learning.” 

Jurnal Inovasi Pendidikan, 9(2). 

Bates, A. W. (2022). Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing Teaching and Learning. 

Vancouver: Tony Bates Associates Ltd. 

Branch, R. M., & Dousay, T. A. (2021). Survey of Instructional Design Models. Bloomington: 

Association for Educational Communications and Technology. 

Daryanto, & Karim, S. (2020). Model Pembelajaran Inovatif: Teori dan Praktik di Era Digital. 

Yogyakarta: Gava Media. 

Fauzi, M., & Syahrani, D. (2019). “Integrasi Teori Inovasi dalam Desain Pembelajaran Abad ke-

21.” Jurnal Ilmu Pendidikan Modern, 5(3). 

Firmansyah, A. (2022). Transformasi Paradigma Pembelajaran di Era Digital. Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 

Graham, C. R. (2021). “Blended Learning Systems: Definition, Current Trends, and Future 

Directions.” Educational Technology Research and Development, 69(3). 

 



Landasan Teori Inovasi dan Desain Pembelajaran   
 

 
362 

Heinich, R., Molenda, M., & Russell, J. (2020). Instructional Media and Technologies for Learning. 

New Jersey: Pearson Education. 

Khairunnisa, A. & Hasanah, R. (2021). “Efektivitas Desain Instruksional Berbasis Analisis 

Kebutuhan Peserta Didik.” Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 5(2). 

Kurniawan, H. & Lestari, D. (2020). Strategi Pembelajaran Kognitif di Era Revolusi Industri 4.0. 

Bandung: Alfabeta. 

Mulyani, S., & Hidayat, A. (2023). “Analisis Teori Belajar dalam Pengembangan Desain 

Pembelajaran di Era Digital.” Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia, 11(1). 

Mulyasa, E. (2022). Inovasi Pembelajaran Abad 21. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Ningsih, T. (2021). “Kolaborasi dan Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran Abad 21.” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran. 

Prasetyo, R., & Yuliana, D. (2022). “Penerapan Desain Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa.” Jurnal Pendidikan Kreatifitas. 

Putri, D. & Rahmadani, R. (2021). “Implementasi Reinforcement dalam Sistem Pembelajaran 

Online.” Jurnal Pendidikan Digital, 6(1). 

Rachmawati, S., & Nurjanah, D. (2023). “Konektivisme sebagai Paradigma Baru Pembelajaran 

Abad 21.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Modern, 7(1). 

Rahayu, W. (2021). “Implementasi Model ADDIE dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Digital.” Jurnal Pendidikan Modern, 6(3). 

Reigeluth, C. M., & Beatty, B. J. (2020). Theories of Learning and Instructional Design. New York: 

Routledge. 

Titi Hendrawati, (2025). Pengelolaan Pendidikan Islami: Optimalisasi Sumber Daya dan 

Teknologi di Era Society 5.0. Bandung: PT Penerbit Qriset Indonesia. 

Siemens, George. (2020, ed. revisi). Connectivism: A Learning Theory for the Digital Age. 

Canada: Elearnspace. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Sulastri, M. & Adi, R. (2023). “Pendekatan Design Thinking untuk Meningkatkan Inovasi 

Pembelajaran.” Jurnal Inovasi Pendidikan Abad 21, 9(1). 

Suryani, E. & Hamzah, A. (2023). “Efektivitas Desain Pembelajaran Kontekstual terhadap 

Keterlibatan Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Inovatif, 9(1). 

Trilling, Bernie & Fadel, Charles. (2021). 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times. San 

Francisco: Jossey-Bass. 

Wahono, R. (2022). “Implementasi Blended Learning Design dalam Pembelajaran Digital.” 

Jurnal Ilmu Pendidikan Teknologi, 5(2). 

Wijayanti, Nur & Mustari, Arif. (2020). Inovasi Pembelajaran Abad 21: Strategi Meningkatkan 

Kompetensi Siswa di Era Digital. Yogyakarta: Deepublish. 

Yusuf, F. (2022). “Model Dick and Carey dalam Pembelajaran Berbasis Kompetensi.” Jurnal 

Inovasi dan Evaluasi Pendidikan, 5(2). 


